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Lahan Mengintai

Bencana kekeringan serta kebakaran hutan dan lahan mulai terjadi di sejumlah daerah.
Kondisi ini menambah beban warga yang Kini berat akibat pandemi Covid-19.

JAKARTA, KOMPAS — Dampak
musim kemarau mulai dirasa-
kan di sejumlah daerah di Ta-
nah Air. Sebagian wilayah di
Pulau Jawa mengalami keke-
ringan. Sementara beberapa
tempat di Kalimantan dan
Sumatera dilanda kebakaran
lahan.

Tiga kecamatan di Kabupa-
ten Karawang, Jawa Barat, mu-
lai kekeringan dan kekurangan
air bersih. Musim hujan di wi-
layah ini diprediksi terjadi awal
Desember 2020.

Tiga kecamatan yang keke-
ringan itu meliputi Tegalwaru,
Pangkalan, dan Ciampel. Kepala
Badan Penanggulangan Benca-
na Daerah (BPBD) Karawang
Yasin Nasrudin, Rabu
(2/9/2020), mengatakan, sejauh
ini pihaknya telah empat kali
menyalurkan bantuan air ber-
sih ke Desa Parungmulya, Ci-
ampel, menggunakan. mobil
tangki berkapasitas 5,000 liter.

Sebagian sawah di Kecamat-

an Pakisjaya juga kekeringan.
Namun, belum diketahui persis
luasan sawah yang kekeringan
dan seberapa jauh dampaknya
terhadap produksi pertanian di
daerah lumbung padi itu.

Kekeringan juga melanda
Kabupaten Purbalingga dan Ba-
nyumas di Jawa Tengah. Di
Purbalingga, tiga desa yang ke-
kurangan air bersih, yaitu Desa
Karanganyar, Kaliori, dan Ke-
dungbenda, telah mengajukan
bantuan. Kepala Seksi Keda-
ruratan dan Logistk BPBD
Purbalingga Muhsoni menga-
takan, penyaluran bantuan air
bersih bagi ketiga desa itu tetap
memakai protokol kesehatan,
Warga yang mengantre diminta
tetap menjaga jarak.

Di Banyumas, empat desa di-
laporkan kekurangan air bersih,
yaitu Desa Kaliputih di Keca-
matan Purwojati, Banjarpara-
kan (Rawalo), Cibangkong (Pe-
kuncen), dan Kedungpring
(Kemranjen). Kepala BPBD Ka-

“bupaten Banyumas Titi Puji As-
tuti menyatakan, bantuan air
bersih disalurkan pekan ini.
PMI Banyumas juga menya-
lurkan bantuan air bersih.

Sebelumnya, sebanyak 170
desa dari 14 kecamatan di
Kabupaten Blora, Jateng, juga
mengalami krisis air bersih.
Kondisi itu membuat Pemkab
Blora menetapkan status tang-
gap darurat bencana kekering-
an hingga November 2020,

Karhutla

Sekitar 150,28 hektar lahan
gambut di Sumatera Selatan
terbakar. Titik panas juga ter-
pantau meningkat pesat diban-
dingkan bulan lalu.

Kebakaran lahan melanda
Kabupaten Ogan Ilir, Banyu-
asin, Muara Enim, Musi Ba-
nyuasin, Penukal Abab Lema-
tang Ilir, Musi Rawas, dan Kota
Palembang, Titik panas di Sum-
sel pada Agustus berjumlah
1121, jauh lebih tinggi daripada

bulan sebelumnya yang men-
capai 388 titik panas.

"Kemungkinan ~ September
ini titik panas akan lebih tinggi
karena merupakan puncak
musim kemarau,” kata Kepala
Bidang Penanganan Kedarurat-
an BPBD Sumsel Ansori, Upaya
antisipasi dilakukan, antara la-
in, dengan pemadaman mema-
kai helikopter dan penggunaan
teknologi modifikasi cuaca.

Kepala Balai Pengendalian
Perubahan Tklim dan Kebakar-
an Hutan dan Lahan Wilayah
Sumatera Ferdian Krisnanto
mengungkapkan, kebakaran la-
han sudah memasuki lahan
gambut. Ada dua lokasi yang
terpantau sudah terbakar, yakni
di kawasan Talang Kelapa, Ba-
nyuasin, dan Pedamaran, Ogan
Komering Ilir.

Kebakaran lahan juga terjadi
di Kalimantan Tengah. Setidak-
nya terpantau 40 titik panas
dalam dua hari belakangan de-
ngan 34 kejadian kebakaran la-

han. Areal yang terbakar di-
perkirakan 75,54 hektar.
Berdasarkan data Pusat Pe-
ngendalian dan Operasi Pe-
nanggulangan Bencana Kal-

teng, 40 titik panas terpantau di |

Kabupaten Lamandau, Kating-
an, Gunung Mas, Seruyan, Mu-
rung Raya, Barito Utara, Ka-
puas, Pulang Pisau, dan Ko-
tawaringin Timur.

Sejak Januari 2020 hingga

kini, di Kalteng terpantau 1.792 |

titik panas dengan luas areal
terbakar sekitar 1459 hektar.

|

Pada periode itu terdapat 423 |

kejadian kebakaran lahan.

Sejak 1 Juli 2020, Pemprov |

Kalteng menetapkan status si-
aga darurat karhutla hingga 20
September 2020. Selain untuk
mengantisipasi lebih cepat, pe-
netapan itu juga mengacu pre-
diksi Stasiun Meteorologi Kota
Palangkaraya terkait puncak
musim kemarau pada akhir Juli
hingga September.
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